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_ 
ABSTRAK 	 peru ba 

Fakta . 

nela~ .. 
Cumi-cumi merupakan salah satu primadona tangkapan nelayan di perairan Selat Alas, Nusa cum i-.: 
Tenggara Barat. Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan rnengindikasikan bahwa 
sumberdaya yang strategis perlu dikelola lebih serius, namun informasi i1miah terkait kon n-:'. 
sumberdaya ini masih sangat terbatas. Penelitian ini dimaksudkan untuk menduga potensi 

lestari (lllnxi11l1l1l/ sllstnilznble yield, MSY) dan tingkat pemanfaatan cumi-cumi di Selat Alas. 

Hasil pendugaan dengar. menggunakan model Schaefer menunjukkan bahwa potensi lestari 

cumi-cumi di Selat Alas adalah sebesar 638,40 ton per tahun. Kondisi terakhir menunjukkan 

bahwa cumi-cumi di SeIat Alas berada dalam kondisi kritis karena tingkat pemanfaatannya 

tidak hanya melampaui jumlah tangkapan yang diperbolehkan GTB) tetapi telah melampaui 

potensi lestarinya. Aplikasi model dan pendekatan lain seperti pendekatan bioekologi yang 

terkait dengan musim pemijahan dan pola migrasi cumi-cumi di Selat Alas sangat 

direkomendasikan guna melengkapi hasil penelitian ini. 


., .... .,.Kata-kata kunci : cumi-cumi, laut, tangkapan ikan, Selat Alas, MSY, JTB. 

SQUID FISHERY IN ALAS STRAIT, NUSA TENGGARA BARAT 

ABSTRACT 

Squid is one of the most important commodities caught in Alas Strait, Nusa Tenggara Barat. 

Previous researchs indicated that squid resources in this waters need a serious management. 

However, scientific data related to this resources in the area was very poor. This research 

intended to asses the maximum sustainable yield (MSY) and the exploitation status of the 

squid stock in Alas Sh·ait. Surplus production model (Schaefer) was applied to estimate the 

stock size, while the status of exploitatjon is defined using percentage. This research showed 

that MSY of squid in Alas Strait was 638.40 ton/year. Meanwhile, the squid stock was in 

critical status becausethe exploitation level was not only higher than total allowable catch 

(TAC), but also over MSY. Further studies using different methods, such as bio ecological 

approach related to spawning season and migration pattern, are really recommended to 

support the result of thIS

. 
research. . 

/ 


Key words : squid, marine, capture fisheries, Alas Sh'ait, MSY, }TB, T AC. 

PENDAHULUAN 

'"", Cumi-cumi merupakan salah satu sumberdaya 
ikan yang menjadi primadona bagi nelayan 
yang beroperasi di perairan Selat Alas, Nusa 

Tenggara Barat. Organisme ini merupakan biota 

pelagis yang se lalu berada da lam ke lompok 
besar.Dalam siklus hidupnya, secara periodik mereka 
bermigrasi masuk ke perairan lebih dangkal, misalnya 
teluk-teluk atau perairan yang relatif terlindung, 
seperti selat dan teluk, untuk memijah (Field 1963 
diacu Krissunari 1987). Celakanya, musim pemijahan 
ini oleh nelayan juga dianggap sebagai musim tangkap 

8 

mailto:karnan.ikan@gmail.com


Perikanan Cumi-cumi di Peariran Selat Alas (Karnan, dkk) 

yang paling tepat karena cumi-cumi ini umumnya 
melakukan pemijahan secara massal. 

8eberapa hasil kajian pendahuluan 
menunjukkan adanya penurunan hasi I tangkapan yang 
l11engarah ke kondisi penangkapan berlebihan dan 
l11erekol11endasikan agar sumberdaya cumi-cumi di 
perairan Selat Alas dikelola lebih serius (Syahdan 
1984, Kaman el al. 2002, Ghofar 2005). Ada 
beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab 
mengil i langnya cum i-cum i d i Se lat Alas yaitu adanya 
tekanan karena aktivitas penangkapan, cara 
penangkapan ikan yang merusak lingkungan, dan 
perLibailan I ingkungan global (global climate change). 
Fakta yang ada sa at ini adalall beberapa armada 
nelayan dari Tanjung Luar melakukan penangkapan 
cutni-cumi di perairan Nusa Tenggara Timur. 

Terkait dengan sUll1berdaya yang memililki 
kontribusi strategis bagi kehidupan manusia ini, 
Monintja dan Yusfiandayani (200 I) Illenyebutkan : I) 
sUlllberdaya ikan l11erupakan sUillberdaya yang 
meilliliki hlilllpahan terbatas sesuai carry;ng 
capacity habitatnya,2) sUl11berdaya ikan l11erupakan 
sUlllberdaya ll1ilik bersailla (coll7mon property), 3) 
pemanfaatan sumberdaya ikan dapat Illenjadi sUlllber 
kontlik baik di daerah penangkapan maupun di dalall1 
pell1asaran. JUll11ah nelayan yang ll1elebihi kapasitas 
dapat menimbulkan kell1iskinan.Selain itu, kapasitas 
(modal, teknologi, dan akses informasi) yang berbeda 
antar nelayan dapat menimbulkan konflik. Untuk 
menekan terjadinya kondisi yang tidak diharapkan, 
maka sUlllberdaya ini perlLl segera dikelola dengan 
tepat. Salah satu kendala utama yang dihadapi saat 
ini adalall inforll1asi ilmiah keberadaan sumberdaya 
ikan , termasuk cUl11i-cUl11i, d i perairan Selat Alas yang 
dapar d igunakan sebagai dasar pengelolaannya masih 
sangat terbatas. Oleh karena itu, kaj ian mengenai 
keberadaan sumberdaya yang menjadi primadona di 
perairan ini sangat d iperlukan. 

BAHAN DAN METODE 

Untuk keperluan anal isis ini, data yang 
ciigunakan adalah data sekunder yaitu data statistik 
perikan an tangkap tahun 2006 - 20 10 yang 
dikumpulkan pada bulan Oktober 2011 di Dinas 
Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, Matarall1 . 

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi 
statistik perikanan yang terdiri atas perkembangan 
jUll1lah, jenis, frekuensi l11elaut (trip) unit 
penangkapan, jumlah dan produksi setiap jenis alat 
tangkap yang ciioperasikan di wilayah studi yang 
khusLi s digunakan untuk menangkap cUl11i-cumi di 
perairan Selat Alas. Dalam buku Statistik Perikanan 

Tangkap yang diterbitkan DKP Provinsi NTB (2007­
2011), data tangkapan nelayan yang beroperasi di 
Selat Alas dijumpai sebagai data tangkapan cumi­
cumi Kabupaten Lombok Til11ur dan Sumbawa Barat. 
mengingat nelayan di kedua wilayah ini menangkap 
di perairan yang sama (Selat Alas) maka kombinasi 
data dari dua kabupaten ini digunakan'sebagai data 
tangkapan nelayan di Selat Alas. 

Pendugaan potensi lestari sumberdaya ikan 
dilakukan dengan mengaplikasikan "Model 
Schaefer", yaitu dengan cara menganalisis hubungan 
upaya penangkapan yang telah distandarisasi (I) 
dalam satuan trip, dengan hasil tangkapan per satuan 
upaya (elf) dalam satuan ton/trip. Untuk memperoleh 
MSY ini , terlebih dahulu harus dilakukan beberapa 
tahapan yaitu menentukan ni lai tangkapan per satuan 
usaha (Catch Per Unit Effort, CPUE), standarisasi 
alat tangkap, memplotkan nilai fterhadap c</untuk 
menduga nilai intercept (a) dan slope (b). Manakala 
nilai a dan b telah didapatkan, maka perhitungan MSY 
dan tingkat pemanfaatan dapat dilakukan. 

Alat tangkap yang digunakan sebagai standar 
dalam pengh itungan adalah paying. Pemilihan payang 
sebagai alat standar penangkapan cumi-cumi 
didasa rkan pada kondisi di lapangan bahwa payang 
merupakan alar tan gkap yang jUl11lahnya paling 
dominan sebagai alat tangkap cumi-cumi. Penetapan 
payang sebagai alat standar ini juga didasarkan pada 
rataan CPUE alat ini paling tinggi dalal11 lima tahun 
terakhir. Monintja dan Yusfiandayani (200 I) 
menyatakan bahwaj umlah alat tangkap yang dominan 
di lapangan dapat dijadikan dasar untuk 
menetapkannya sebagai alat standar penangkapan. 
Saat ini jumlah payang yang di operasikan di Selat 
Alas tercatat 410 buah, bagan perahu 30 buah, dan 
bagan tancap 70 buah (DKP Provo NTB 20 II) . 
Standarisasi alat tangkap dalam analilsis ini peril! 
dilakukan karena pada umumnya suatu jenis ikan 
ditangkap oleh lebih dari satujenis alat tangkap. Alat 
tangkap yang digunakan seagai alat tangkap stndar 
adalah alat tangkap yang mel11iliki nilai produkti vitas 
yang diukur dengan tangkapan per satuan usaha 
tertinggi (Latuconsina 20 I 0) . 

Secara matematis, langkah-Iangkah tersebut di 
atas dapat diformulasi sebagai berikut: 

C?UE- = 
! 

C[Ii CPVE 
S 

= Cs 
fs ......... (\) 

FPI 
. t 

= CPUEi 
CPU Hi ............ . .............(2) 

FP[ 
s 

= CPUEs 
CPUE ................ · .... (3)

s 

Standar efforti = FPl i x h ......(4) 

5tandar efforts = FPIs x t~ .....(5) 

.MSY = a2 /4h ............ ....... .. (6) 

9 



600 

=,)C) 

300 

200 

100 • 

20000 

56.831.20 

40000 
I 

60000 80000 100000 

~ 1-9587 
\ 01 13 No. I, lanuari 2012: 8-14 

optimum sebesar 56.831,20 trip alat standar yaitu = a/2!:; ........................ (7) 


up~y~ (et/urt) dan tangkapan (catch) cllmi-cumi di Selat Alas 

T P = "Cr•. X 100% ... .. ... .. ....... (8) 

I"~ ..;. t 

Keterangan: 

"', : Hasi I tangkapan (catch) tahun ke-i (ton). 

Ii: Upaya penangkapan tahun ke-i (trip). 

cs: Hasil tangkapan (catch) tahun standar (ton). 

Ii : Upaya penangkapan tahun standar (trip). 

CPUE, : Hasil tangkapan per satuan upaya 


penangkapan tahun ke-i (ton/trip). 
CPUE, : Hasi I tangkapan per satuan upaya 

penangkapan tahun standar(ton/trip). 
FPl, : Fishing Power Index alat tangkap tahun ke-i. 
FPI, : Fishing Power Index alat tangkap tahun standar. 
a : Intercept. 
b : Slope. 
c : Tangkapan aktual tahun terakhir/20 I 0 (ton). 
TP : Tingkat pemanfaatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potcnsi mllksimum lestari dan tingkat peman­
fantan sumberdaya cumi-cumi 

Dari hasi I ana I isis regresi antara 
CPUE d dengan errort

51 an d ardiperoleh nilai parameter 
.,t:lll <H j} t 

dugaan intercept (a) = 0,022466529 dan slope (b) = 
-I ,9766E-07. Oalam penerapannya, nilai parameter 
b yang digunakan adalah nilai mutlak (absolute). 
Potensi maksimul11 lestari (MSY) diartikan sebagai 
besarnya jUllllah stok tangkapan suatu sumberdaya 

MSY =638,40 

.-.. 
c

2 1100 


'5
.... 
ro 

U 


Effort (trip) 

(Jamb<lr I. Klirvaillodel Schaefer yang Illenunjukkan hubungan antara 

(CUIll i-cum i) yang boleh d itangkap dalam setiap tahun 
tanpa Illempcngaruhi kelestarian sumberdaya tersebut. 
Dengan memasukkan nilai parameter yang didapatkan 
tersebut, Illaka MSY CLlllli-cumi di Selat Alas diduga 
sebesar 63 8AO ton/tahun dengan tingkat pengupayaan 

terkendali dan adanya variasi iklim 
Penambailanjumlah alat tangkap yang 

berlangsung secara besar-besaran dalam periode itLi 
bukan menaikkan produksi tangkapan, melail1kan 
produksi tangkapan menurun hal11pir separuh jika 
d iband i ngkan del1gan periode se be Iul11nya. 

payang. 
Plotasi (plating) hubungan antara tingkat 

pengusahaan (effort) dengan hasil tangkapan (yield) 
cumi-cul11 i d i Selat A las berdasarkan hasi I ana I isis d i 
atas disajikan dalam Gambar I. Besarnya tangkapari 
cumi-cul11i di Selat Alas pad a tahun terakhir (2010) 
adalah 681,80 ton dengan tingkat pengusahaan 
sebesar 81.491,14 trip alat standar. Salah satu 
ketentuan yang digunakan dalam pengelolaan 
perikanan yang bertanggungjawab untuk perikanan 
berkelanjutan adalah ditetapkannyajumlah tangkapan 
yang diperbolehkan (HB) yang besarnya 80% dari 
MSY (Murdiyanto 2004). Berdasarkan hasi I anal isis 
tingkat pemanfaatan cUl11i-cumi yang diperbolehkan 
di perairan ini sebesar 510,72 ton/tahun. Ini berarti 
bahwa saat ini tingkat pemanfaatan sUlllberdaya cUllli­
cUl11i di Selat Alas tidak hanya melaillpaui 26,80% 
dari JTB, tetapi juga lebih tinggi 6,80% dari MSY. 

Kondisi di atas mengisyaratkan kepada kita 
untuk memberikan perhatian yang lebih serius 
terhadap sumberdaya yang Selal1l3 ini menjadi salah 
satu maskot nelayan. khusUSllY8 nelayan tradis ional 
di wilayah ini. 

Cumi-cull1i merupakan kOlllponen penting dari 
ekosistell1 laut dari kutub sall1pai ekuator, baik sebagai 
pemangsa maupun yang d ill1angsa (Pecl dan Jackson 
2008). Populasi cephalopoda, dimana cUllli-cumi 
terlllasuk di dalalllnya, Illulai berkurang dari 
ekosistem laut sejak perikanan dunia menangkap 
berbagai jenis ikan pesaing (competitors) dan 
predatornya (Caddy dan Rodhouse 1998). Oi perairan 

120000 

Selat Alas, penurunan produksi cllmi­
cumi telah dikemukakan oleh 
beberapa pen e liti sebelumnya. 
Syahdan (1984) mengatakan bahwa 
perikanan cumi-cumi di Selat Alas 
telah mengalall1i tal1gkap berlebihan 
(over fishing) dikarenakan tingginya 
tingkat peman faatan dan penangkapan 
yang tidak mempertimbangkan 
kOlldisi biologis cumi-cumi. Selain itu 
Ghofar (2005) mencatat bahwa 
penurunan produksi yang terjadi 
secara dramatis, terutama yang teljadi 
pada awal tahun 1980al1 adalah akibat 
dari adanya peningkatan jumlah alat 
tangkap, terutama payang, yang tidal< 
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Menurut Gulland (1971) hasil tangkapan 
terhadap suatu populasi atau stok akanmencapai hasil 
maksimum yang lestari (MSY) bi la kematian karena 
penangkapan diusahakan sebesar kematian alam; 
(F=M) sehingga laju pengusahaan akan mencapai 
optimal bila E=F/2F atau E 

opt 
= 0,5. Dengan 

mengaplikasikan pendekatan ini, Karnan etal. (2002) 
memperoleh ni la i E optimum sebesar 0,53 yang berarti 
bahwa cumi-cllmi di perail'an SelatAlas berada dalam 
tekanan akibat penangkapan. 

Kondisi perikanan yang semakin memburuk 
tidak hanya tel'jadi pada cumi-cumi, tetapijuga pada 
sumberdaya ikan lain sepel1i lemuru di Selat Bali 
(Merta e/ af 2000), dan kakap merah di perairan Laut 
Arafma (Blabber e/ af 2005), Selain faktor jumlah 
alat tangkap dan waktu penangkapan yang diuraikan 
di atas, ada beberapa faktor lain yang diduga sebagai 
penyebab timbulnya penurunan produksi tangkapan 
cumi-cumi di suatu perairan, misalnya teknik 
penangkapan dan perubahan iklim. 

Teknik penangkapan ikan seperti pukat 
harimau dan pemboman dapat merusak substrat dasar 
perairan. Walaupun sudah dapat dipastikan pukat 
harimau tidak ada yang dioperasikan di Selat Alas, 
nam u n penangka pan i kan dengan bom dan pukat 
pantai (beach seine) masi h marak d i daerah in i. Dinas 
Kelautan dan Perikanan NTB (2011) mencatat bahwa 
jumlah pukat pantai yang beroperasi di Selat Alas 
stabil dalam 5 (lima) tahun terakhir, yaitu 12 buah. 
Pel11boman biasanya dilakukan pada daerah terumbu 
karang, sedangkan pukat pantai dioperasikan di 
daerah pantai dan biasanya pada daerah penangkapan 
ikan yang tidak ramah lingkungq.n ini dapat 
berdampak terhadap siklus hidup cumi-cumi karena 
su bstrat yang d i perl u kan sebagai tempat cum i-cumi 
menambatkan telurnya tidak tersedia lagi. 

Perubahan iklim merupakan pemicu utama 
yang berada di atas banyak faktor yang berpengaruh, 
seperti mortalitas karena penangkapan, kehilangan 
hab itat, polusi, dan dan spesies yang d idatangkan dari 
luar (in/roduced species) yang telah dialami oleh stok 
ikan. Ini berarti bahwa dampak perubahan iklim harus 
d i I iha t da lam konteks yang berbeda dengan tekanan 
karena faktor antropogenik (Brander 20]0). 
Perubahan iklim mempengaruhi sruktur dan fungsi 
ekosistel11 perairan baik seem'a langsung maupun tidak 
langsung, misalnya melaluijejaring l11akanan (Djohan 
2008). Ketika berbicara perubahan ik/im global, 
kenaikan suhu merupakan variabel yang menjadi 
pusat perhatian. Variabilitas dasawarsa bagi iklim 
lautan merLipakan penyebab utama perubahan 
"rezim" (regime shift). Saat ini sudah banyak sekali 
bllkti yang ditunjukkan dari dari dampak perubahan 
iklim terhadap perubahan distribusi, komposisi 
spesies, sistem musil11an dan produksi yang 

berlangsung baik di perairan laut maupun di perairan 
tawar. 

Perubahan suhu akan berdampak secara 
langsung terhadap metabolisme spesies, dan juga 
mempengaiUhi kemelimpahan dan laju aktivitas 
predator (Bailey dan Houde 1989 diacuPecl dan 
Jackson 2008). Pengamatan dengan satelit 
mengindikasikan bahwa produktivitas primertahunan 
lautan global telah mengalami penurunan 6% sejak 
awal 1980an (Greg et al 2003). Telah menjadi 
pengetahuan umum bahwajika salah satu komponen 
dalam rantai makanan terganggu, maka komponen 
yang dalam rantai tersebut juga akan terganggu. 
Dampak global, regional, l11aupun skala kecil dari 
perubahan iklim terhadap produksi biolgis merupakan 
kombinasi dari semua proses yang bekerja (terkait) 
dalam individu organisme. Setiap spesies memiliki 
karakteristik sendiri dalam memicu resiliensi dan 
toleransinya terhadap perubahan lingkungan. 

Perubahan penyebaran (distribusi) 
cephalopoda, dimana cumi-cumi termasuk 
didalamnya, telah dicatat sebagai dampak dari 
peningkatan suhu permukaan lallt di lautan Atlantik 
timur laut (Guera e/ a/2002 diacu Pecl dan Jackson, 
2008). Pengaruh abiotik dan biotik dari perubahan . 
iklim di laut akan memiliki implikasi fungsional pada 
tingkat iIidividu, spesies, populasi, dan ekosistel'n 
(Pecl dan Jackson 2008). 

Variabilitas oseanografi juga ie/ah 
menunjukkan perubahan pola dan waktu migrasi 
beberapa spesies pantai, termasuk cumi-cumi, yang 
menunjukkan bahwa pola migrasi diduga terkait 
dengan massa airtertentu. Sebagai contoh, kekuatan 
arus di Samudera Atlantik yang masuk ke Kanal 
Inggris (English Channel) dan Laut Utara (North Sea) 
dapat mempengaruhi waktu migrasi Loligforbesi ke 
English Channel yang berlangsung lebih awal dalam 
beberapa tahun lebih tinggi dari padasuhu rata-rata. 
Skenario pernanasan gloal memprediksi bahwa suhu 
pennukaan mengalami peningkatan 1,4-5,8 °C akan 
mempengaruhi waktu dan jangkauan pergerakan 
hewan dan proses ekologis yang terkait (Sims e/ af 
2001). 

Parameter suhu dan perubahan oseanografis 
perairan memi I iki pengaruh yang sangat besar 
terhadap beberapa tingkat siklus hidup, terutama 
cumi-cumi yang bermigrasi sebagai penjelajab 
samudera (Semmens et af 2007). Perkembangan 
embryo dari banyak golongan cephalopoda telah 
menunjukkan ketergantungan terhadap suhu yang 
lebih tinggi karena telur berkembang lebih cepat pada 
perairan yang lebih hangat. Daerah pemijahan dan 
penyebaran massa telur terkait dengan wi layah dengan 
suhu tel1entu. 
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Faktor lain yang potensial memiliki dampak 
tehadap poplliasi cllmi-cumi adalah peningkatan 
kejadian-kejadian ektremlain seperti El NinA"o/La 
NinA"'a dan Osilasi Selatan (Sollthern Ossilation). 
Reiss ef af. (2004) Illenyebutkan bahwa cumi-cumi 
Loligo opalescens Illerllpakan salah satu penYllmbang 
perikanan kOlllersial terbesar di California bagian 
tengah dan selatan. Hasil tangkapannya dilaporkan 
meningkat secm'a eksponensial pada tahun 1970-an 
terutama d i Southern Ca I iforn ia Bight, Penurullall 
produksi tangkapan yang cepat selama dalam tahun­
tahun dimana fenomena EI NinA"o berlangsung. 
Menurut Mcinnis dan Broenkow 1978 diacll Reiss 
ef of. (2004) ketersediaall, besarnya popuiasi, dan 
keberhasilan penambahan individu baru (recruitment) 
biota ini dipengaruhi oleh perubahan kondisi 
lingkungan. Selanjutnya Reiss et al. (2004) 
Illenambahkan bahwa selailla EI NinA"o cumi-cumi 
ini diperkirakan bergerak ke arah kutub, menuju laut 
lepas atau melakukan Illigrasi ke perairan yang lebih 
dalalll dilllana kondisi lingkungan lebih sesuai bagi 
perkelllbangan telllr sehingga cllmi-cullli-cumi di 
daerah ini tidak bisa lagi ditangkap oleh nelayan. Oi 
perairan Selat Alas, Ghofar (2005) menyatakan 
bahwa terdapat korelasi yang erat antara tangkapan, 
jumlah alat dan "Indeks Osi lasi Selatan" (Southern 
Ossilation Index, SOl)sebagai salah satu fenomena 
variabilitas iklim. Fluktuasi tangkapan yang tajam 
terhadap cUllli-cumi di perairan ini merupakan 
ind ikasi bahwa sUlllberdaya ini berada dalam kondisi 
tidak stabil sebagai akibat dari kombinasi dampak 
tekanan penangkapan yang tinggi dan kondisi alam 
yang tidak menguntungkan seperti osilasi selatan. 

Alternatif pengelo)aan 

i-akta menunjukkan bahwa stol<. sUlllberdaya 
ikan, tennasllk cUllli-cumi di seluruh dunia sedang 
Illenghadapi tekanan karena penangkapan (Hibberd 
and Pec12007; Mieszkowska 2007), seperti perairan 
Afrika Selatan (Augustyn dan Roel 1998). Kondisi 
sUlllberdaya cumi-cuilli di perairan yang telah 
terindikasi adanya tangkap berlebihan perlu mendapat 
perhatian lebih serius untuk dikelola guna mencegah 
keadaan yang lebih buruk pada masa yang akan 
datang. Beberapa daillpak yang dapat timbul 
sekaligLis ll1enjadi penciri perikanan ave/fishing 
ada lah men ufunnya hasi I tangkapan per satuan usaha 
(Murdiyanlo 2004), waktu melaut menjadi lebih 
panjallg dari biasanya, ukuan mata jaring menjadi 
lebih kecil clari biasanya, ukuran ikan target semakin 
keciL dan biaya operasional semakin tinggi (Widodo 
dan Sliadi 2006).Penangkapan ikan yang intensif 
clalam jUl1llah besar dari suatll populasi dapat 
mengllrangi rekrutmen / laju perkembang biakan 
populasi ikan tersebut. Mieszkowska (2007) 

menjelaskan bahwajika hal seperti ini berlangsung 
dalam waktu lama dapat mempengaruhi resil iensi 
secara keseluruhan terhadap stok dan mengurangi 
kestabilan stok. 

Pengelolaan sumberdaya ikan dalalll sistem 
perikanan tangkap bukanlah sllatu hal yang 
sederhana, Selainlllelllperhatikan aspek alat tangkap 
yang digunakan, aspek biologi dari suatu sUlllberdaya 
juga merupakan aspek yang sangat perlu 
d ipertimbangkan. Bahkan Hanlon (1998) ll1enekankan 
bahwa pengetahuan yang baik mengenai aspek 
biologi, teruta1l1a yang terkait dengan aspek 
reproduksi sumberdaya cUll1i-cumi merupakan suatu 
yang sangat diperlukan sebelum izin eksploitasi yang 
besar dikeluarkan . Sebagailllana diketahui bahwa 
cumi-cumi memasuki perairan dangkal dan terlindung 
terkait dengan pe1l1ijailan. Oari hasil pengaillatan 
terhadap kandungan isi perut Martins dan Perez 
(2007) melaporkan bahwa daerah pantai digllnakan 
oleh cumi-cumi sebagai tempat mencari Illakan 
(feeding ground) bagi cUllli-CUllli yang Illasa 
reproduksinya masih aktif. Walaupun belulll ada 
infor1l1asi yang pasti , selain sebagai lokasi 
penangkapan yang potensial, peraian Selat Alas dan 
sekitarnya juga merupakan lokasi peillijahan bagi 
cumi-cu1l1i. Kaman et af. (2002) melaporkan bahwa 
sebagian besar cumi-cllmi yang teltangkap pada bulan 
April dan didaratkan di Tanjung Luar, Lombok Timur 
dalam keadaan matang gonad. 

Oengan kondisi ini, Illaka pengelolaan 
sUlllberdaya ikan termasuk cUllli-cumi hendaknya 
dilakukan pada daerah pelllijahan. Hanlon (1998) 
menyebutkan bahwa penangkapan pada daerah 
pel1lijaban menjadi pusat pengelolaan CU1l1i-CUllli 
dengan alasan: (1) cumi-cllllli memiliki siklus hidllp 
yang pendek, sekitar satu tahun; (2) kelompok pem ijah 
yang padat menyebabkan clapat ditangkap oleh 
nelayan; dan (3) cara penangkapan yang dapat 
menghilangkanjenis kelamin dan ukllran cumi-cu1l1i 
sehingga dapat menimbulkan proses seleksi seksual 
secara tidak alami yang pada akhirriya berdampak 
terhadap rekrutmen (penal11bahan individu barll). 
Perubahan rasio kel.amin Uantan/betina) yang teljadi 
secm'a dra1l1atis dilaporkan di Great Oyster Bay yakni 
dari rasio 1,5: I pad a tahun 2003 menjadi 9: I pada 
tahun 2004 (Hibberd and Pecl 2007). Seperti 
diketahui bahwa salllpai saat ini belulll ada laporan 
yang menyebutkan adanya sistelll penangkapan, 
khususnya cumi-cumi yang selektif, yang Illampu 
menangkap berdasarkan jen is kelalll in. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Oari hasil kajian dan uraian yang disajkan 
dapat d isilllPu Ikan bahwa potensi maksimum lestari 
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(MSY) cumi-cumi di perairan Selat Alas 
diestimasi sebesar 638,40 ton per tahun. 
Sumberdaya cumi-cumi di peraian Selat Alas 
berada dalam status kritis karena tingkat 
pengusahaannya bukan hanya melebihi jumlah 
tangkapan yang diperbolehkan (JTB), tetapi telah 
melampaui potensi lestarinya. 

Saran 

Kegiatan perikanan tangkap diselimuti oleh 
keadaan yang tidak menentu (uncertainty). 
Pengelolaan yang menggunakan satu pendekaan atau 
model saja tidak cukup. Karena itu , informasi dasar 
yang d iperoleh dari hasi I kaj ian ini perlu dikonfinnasi 
dengan pendekatan dan model yang lain. Pendekatan 
bioekologi yang lebih komprehensif seperti kajian 
musim pemijahan dan pola migrasi cumi-cumi 
merupakan sutu topik peneltian yang sangat 
dibutuhkan dalam pengelolaan sumberdaya cumi­
cumi di perairan Selat Alas. 
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